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HALAMAN MOTTO 

 

عُوْاَلَ إ وََ  َالْقُرْاٰنَُف اسْت م  تُ وْاَأ وََ َهَُذ اَقُر ئ  تُ رْحَ ُوْنَ ََل ع لَّكُمََْنْص    

“Jika dibacakan Al-Qur’an, dengarkanlah (dengan saksama) dan diamlah agar 

kamu dirahmati.” (Q.S Surah Al-A'raf, 07:204)1 

  

 
1 Q.S. Surah Al-A'raf  (07): 204 Dapertemen Agama RI, Terjemahan Al-Quran, hlm 176 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan أ
Tidak dilambangkan 

 Ba B /b ب
Be 

 Ta T /t ت
Te 

 Ṡa Ṡ /ṡ ث
Es (dengan titik di atas) 

 Jim J /j ج
Je 



 

 

ix 

 

 Ḥa Ḥ /ḥ ح
ha (dengan titik di bawah) 

 Kha Kh/ kh خ
ka dan ha 

 Dal D/ d د
De 

 Żal Ż /ż ذ
Zet (dengan titik di atas) 

 Ra R/ r ر
er 

 Zai Z/ z ز
zet 

 Sin S/ s س
es 

 Syin Sy/ sy ش
es dan ye 

 Ṣad Ṣ /ṣ ص
es (dengan titik di bawah) 

 Ḍad Ḍ /ḍ ض 
de (dengan titik di bawah) 

 Ṭa Ṭ /ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ/ ẓ ظ
zet (dengan titik di bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G/ g غ
ge 

 Fa F/ f ف
ef 

 Qaf Q/ q ق
ki 

 Kaf K/ k ك
ka 

 Lam L/ l ل
el 

 Mim M/ m م
em 

 Nun N/ n ن
en 

 Wau W/ w و
we 

 Ha H/ h ه
ha 



 

 

x 

 

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y/ y ي
ye 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

... َي   Fathah a a 

... َو   Kasrah i i 

Contoh: 

 kataba كَتَبََ -

 fa`ala فَعَلََ -

 suila سُئِلََ -

يْفََكََ -  kaifa 



 

 

xi 

 

 haula حَوْلََ -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang panjang dan lambangnya berupa harakat 

dan transliterasinya berupa huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

... َي   Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا  َ....

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى... 

... ُو   Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh 

 qāla قَالََ -

 ramā رَمَى -

 qīla قِيْلََ -

 yaqūlu يَقُوْلَُ -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

طْفَالَِ -
َ
 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَوْضَةَُالأ

رَةَْ - َدِيْنَةَُالُْنَوَّ  /al-madīnahal-munawwarah الْْ

al-madīnatul munawwarah 

 talhah  طَلْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نَزَلََ -

 al-birr البِر َ -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi kata sandang itu dibedakan atas ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf/diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

جُلَُ -  Ar-Rajulu الرَّ

مْسَُ -  Asy-Syamsu الشَّ
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan antara yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Contoh: 

 Al-Qalamu اَلْقَلَمَُ -

 Al-Badī`u اَلْبَدِيْعَُ -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

خُذَُ -
ْ
 ta`khużu تَأ

 syai`un شَيْئَ  -

وْءَُ -  an-nau`u االنَّ

- َ  inna إِنَّ

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 



 

 

xiv 

 

ازِقِيْنََ - ౫َಋََفَهُوََخَيْرَُالرَّ  /Wa innallāhā lahuwa khair ar-rāziqīn وَإِنَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْم౫ِಋََِمَجْرَاهَاَوََمُرْسَاهَاَ -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

يْنََ - ِ
َ

َالعَالْ  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحَمْدَُلಋَِرَب ِ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمَِ - حْمَنَِالرَّ  /Ar-rahmānir rahīm  الرَّ

Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْم َ -  /౫ُಋ  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīnَغَفُوْر 

مُوْرَُجَمِيْعًاَ -
ُ
 Lillahi al-amru jamīan/Lillāhil-amru jamīan  لಋَِالأ

J. Tajwid 
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Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yag tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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KATA PENGANTAR 

 بسم౫ಋََالرحَنَالرحيمَ

الحمد لಋ مالك الملك والسلطان، والص٘ة والس٘م علٌ سِد ولد عد۵ن، محمد المصطفٌ وآله 

 الكرام وصحبه آعِان، ثم أما بعد. 

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam, Pencipta langit dan bumi, 

sumber cahaya ilmu dan petunjuk kehidupan. Berkat rahmat, karunia, serta 

bimbingan-Nya, penulis dapat menyelesaikan tesis yang berjudul “Pengembangan 

aplikasi Miftāḥ al-Istimā‘  dalam pembelajaran Istimā‘ bagi mahasiswa pendidikan 

bahasa Arab Institut Agama Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok Timur  

Tahun Akademik 2025/2026”. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah 

kepada junjungan alam, Nabi Muhammad SAW, suri teladan sepanjang masa, yang 

telah membawa umat manusia dari kegelapan menuju cahaya ilmu dan peradaban. 

Semoga karya sederhana ini menjadi bagian kecil dari upaya menebar manfaat 

dalam dunia pendidikan bahasa Arab. 

Peneliti sepenuhnya menyadari bahwa tesis ini tidak akan terwujud tanpa 

adannya bantuan, bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu, dengan 

segala kerendahan hati, peneliti mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Prof. Noorhaidi, M.A., M.Phil., Ph.D selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Prof. Dr. Sigit Purnama, S.Pd.I., M.Pd selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  

3. Dr. Dailatus Syamsiyah, S.Ag., M.Ag selaku ketua Program Studi Magister 

Pendidikan Bahasa Arab FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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5. Dr. Muhammad Jafar Shodiq, S.Pd.I., M.S.I. selaku Pembimbing Tesis yang 

telah memberikan bimbingan dan dukungan yang sangat berguna dalam 

keberhasilan peneliti dalam studi, serta telah mencurahkan ketekunan dan 

kesabarannya dalam meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk 

memberikan bimbingan dan arahan dalam penyusunan dan penyelesaian 

tesis ini. 
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ABSTRAK 

Muhammad Khairul Fatihin. Pengembangan Aplikasi Miftāḥ Al-Istimā‘  Dalam 
Pembelajaran Istimā‘ Bagi Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Institut Agama 
Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok Timur  Tahun  Akademik 
2025/2026: Tesis: Yogyakarta, Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2025 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan menyimak 
mahasiswa semester satu pendidikan bahasa Arab yang disebabkan karena 
keterbatasan media pembelajaran yang digunakan selama ini. Proses pembelajaran 
Istimā‘ cenderung hanya mengandalkan penjelasan lisan dosen dan persentasi, 
sedangkan mahasiswa yang sebagian besar berlatar belakang non-pesantren 
membutuhkan media yang lebih visual, interaktif, dan mudah digunakan secara 
mandiri. Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengembangkan aplikasi 
pembelajaran Miftāḥ Al-Istima‘ sebagai media pendukung pembelajaran Istimā‘, 
dan mengetahui tingkat kelayakan serta efektivitas aplikasi tersebut dalam 
meningkatkan kemampuan menyimak mahasiswa semester satu Program Studi 
Pendidikan Bahasa Arab. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) 
menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap Analisis, Desain, 
Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. penelitian ini menerapkan desain One 
Group Pretest–Posttest, yaitu pengukuran yang dilakukan pada satu kelompok 
mahasiswa tanpa kelompok pembanding. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, angket, dokumentasi, dan tes pretest–posttest. Analisis kuantitatif 
dilakukan menggunakan uji paired sample t-test dan N-Gain Score dengan bantuan 
SPSS versi 26. 

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama hasil uji kelayakan 
produk menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan termasuk dalam kategori 
sangat layak. Penilaian dilakukan oleh ahli materi sekaligus dosen pengampu mata 
kuliah Istimā‘. Skor rata-rata penilaian kelayakan instrumen soal yang diberikan 
oleh validator adalah 3,75, yang menurut kriteria penilaian berada pada kategori 
“sangat layak” dan dapat digunakan sebagai instrumen pretest dan posttest. Selain 
itu, uji reliabilitas instrumen soal memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 
0,792. Kedua hasil implementasi aplikasi menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan menyimak mahasiswa. Skor pretest mahasiswa berada pada nilai rata-
rata 50,67, sedangkan posttest meningkat menjadi 79,83. Uji paired sample t-test 
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) = 0,000, sehingga terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kemampuan menyimak sebelum dan sesudah penggunaan 
aplikasi. Perbedaan rata-rata sebesar 29,16 poin mengindikasikan peningkatan yang 
sangat substansial. Ketiga Selanjutnya, hasil analisis efektivitas menggunakan N-
Gain Score menunjukkan nilai 0,59 atau 59%, yang termasuk kategori “cukup 
efektif”.  
 

Kata Kunci: Istimā‘, Aplikasi, Pengembangan Media. 
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 الملخصَ

ر تطبِق مفتاح اٗستماع في تعلِم اٗستماع لط٘ب قسم تعلِم اللغة العربِة ۲لمعود العالي  محمدَخيرَالفاتحيَ . تطيُ
الدراسَ   للعام  الشرقِة  ليمبيك  اليطن  نهضة  الماجستير:  ٢٠٢٥/٢٠٢٦إس٘مَ  رسالة  بر۵مج  ُيجِاكار۳ :   ،

دراسات الماجستير في تعلِم اللغة العربِة، كلِة عليم التربِة والتعلِم، جامعة سي۵ن كالِجاغا إس٘مِة الحكيمِة،  
٢٠٢٥. 

آول بقسم تعلِم اللغة العربِة الناتج   ستيى انطلق هذا البحث من ضعف قدرة اٗستماع لدى ط٘ب الم
عن محدودُة اليسائل التعلِمِة المستخدمة حتى اّن. تمِل عملِة تعلِم اٗستماع إلى اٗعتماد فقط علٌ الشرح  
الشفوَ للمحاضر والعروض التقديمِة، بِنما يحتاج الط٘ب الذُن معظموم من خلفِات غير معودُة إلى وسائل  

ر تطبِق تعلِمَ  أكثر بصرُة وتفاعلِ ة وسولة اٗستخدام بشكل مستقل. الهدف الرئِسَ من هذا البحث هي: تطيُ
مفتاح اٗستماع كيسِلة داعمة لتعلِم موارة اٗستماع، ومعرفة مستيى ص٘حِة وفعالِة هذا التطبِق في تحسين قدرة 

 .صل آول ببر۵مج دراسات تعلِم اللغة العربِة اٗستماع لط٘ب الف

ر ۲ستخدام نميذج أدي  الذي ُشمل مراحل التحلِل والتصمِم   (ADDIE) هذا البحث هي بحث وتطيُ
ر والتنفِذ والتقييم. طبق هذا البحث تصمِم اٗختبار القبلَ والبعدي م٬ميعة واحدة، وهي قِاس ُتم إجراؤه   والتطيُ
الم٘حظة والمقابلة واٗستبانة   البِا۵ت من خ٘ل  عت  مقارنة. جُم الط٘ب دون مجميعة  من  علٌ مجميعة واحدة 

قبلَ وبعدي. أمجري التحلِل الكمَ ۲ستخدام اختبار ت للعِنات المزدوجة ودرجة الكسب المعدل  والتيثِق واختبار  
 .٢٦إصدار   SPSS بمساعدة بر۵مج

ًٗ، أظورت نتائج اختبار ص٘حِة المنتج أن التطبِق المطير ُندرج في فئة   نتائج هذا البحث كما ُلَ: أو
أداة   تقِِم ص٘حِة  مادة اٗستماع. متيسط درجة  اليقت محاضر  نفس  المادة وفي  قام ۲لتقِِم خبير  صالح جداً. 

ِم ُقع في فئة "صالح جداً" ويمكن استخدامه كأداة  ، والذي وفقاً لمعاُير التق٣,٧٥ِآسئلة التي قدموا المدقق هي  
قدرها   ألفا كرونباخ  قِمة  علٌ  آسئلة  أداة  ثبات  اختبار  ذلك، حصل  إلى  والبعدي. ۲ٕضافة  القبلَ  ل٘ختبار 

. ۴نِاً، أظورت نتائج تطبِق التطبِق وجيد تحسن في قدرة اٗستماع لدى الط٘ب. كانت درجة اٗختبار  ٠,٧٩٢
. أظور اختبار ت للعِنات المزدوجة  ٧٩,٨٣، بِنما ارتفع اٗختبار البعدي إلى  ٥٠,٦٧٘ب عند متيسط  القبلَ للط 

، بحِث ُيجد فرق كبير بين قدرة اٗستماع قبل وبعد استخدام التطبِق.  ٠,٠٠٠ = Sig. (2-tailed) قِمة
نقطة إلى تحسن كبير جداً. ۴لثاً، أظورت نتائج تحلِل الفعالِة ۲ستخدام    ٢٩,١٦ُشير الفرق في المتيسط البالغ  

 ."٪، والتي تندرج في فئة "فعال بدرجة متيسطة٥٩أو   ٠,٥٩درجة الكسب المعدل قِمة 

 .تطويرَالوسائلَ,ََتطبيقَاستماع،ََ :الكلماتَالمفتاحيةَ
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan saat ini tidak dapat dipisahkan dari pemanfaatan teknologi. 

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan terhadap 

berbagai aspek kehidupan manusia, tidak terkecuali dalam bidang pendidikan.2 

Sejalan dengan apa yang di ungkapkan Sathyaseelan  dan kawan kawan dalam 

artikelnya menuturkan bahwa penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis mobile 

mengalami peningkatan di negara-negara berkembang dalam lima tahun terakhir, 

dengan pembelajaran bahasa asing menjadi salah satu bidang yang paling banyak 

diakses melalui platform digital.3  Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, 

pengembangan dan pemanfaatan media pembelajaran yang interaktif dan menarik 

menjadi sebuah keniscayaan di era digital saat ini. Integrasi teknologi dalam media 

pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik, 

menumbuhkan motivasi belajar, serta mendukung pencapaian kompetensi 

kebahasaan secara lebih efektif dan berkelanjutan.  Fenomena ini menunjukkan 

adanya pergeseran paradigma dalam cara manusia memperoleh dan 

mengembangkan keterampilan berbahasa. 

Namun, realitas pembelajaran Istimā‘ di berbagai lembaga pendidikan 

Islam di Indonesia masih dihadapkan pada berbagai problematika, khususnya pada 

 
2  Naufal Fachry Abdullah, Rizki Wahyudi, dan Nandang Hermanto, “Pembuatan dan 

Pelatihan Computer Base Test Untuk Ulangan Harian untuk Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 
Brebes,” Jurnal Pengabdian Mitra Masyarakat (JPMM), 7.1 (2025). hlm. 1. 

3  T. Sathyaseelan et al., “Enhancing Students’ Vocabulary Learning Through Interactive 
Digital Media: Learners’ Perceptions and Outcomes,” World Journal of English Language, 15.5 
(2025), 127–40 <https://doi.org/10.5430/wjel.v15n5p127>. hlm. 128. 
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rendahnya kemampuan mahasiswa dalam memproses input bahasa Arab lisan 

secara efektif,4 khususnya di Institut Agama Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan 

Lombok Timur.  Menurut hasil wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah 

Istimā‘ semester satu Pendidikan Bahasa Arab Institut Agama Islam Hamzanwadi 

Nahdlatul Wathan Lombok Timur, mengungkapkan bahwa mahasiswa mengalami 

kesulitan dalam memahami materi pembelajaran Istimā‘ karena sebagian besar dari 

mereka masuk ke jurusan pendidikan bahasa Arab bukan atas dasar minat dan 

kemampuan bahasa yang memadai, melainkan sebagai pilihan alternatif akibat 

jurusan yang diminati sebelumnya telah penuh, sehingga berimplikasi pada 

rendahnya motivasi, kesiapan linguistik, serta efektivitas dalam mengikuti proses 

pembelajaran keterampilan menyimak bahasa Arab tersebut.5 Kesulitan ini semakin 

di perparah oleh keterbatasan media pembelajaran interaktif dan fasilitas belajar 

yang kurang memadai, sementara di sisi lain,  

Kesenjangan antara potensi teknologi digital dengan praktik pembelajaran 

di lapangan semakin terlihat jelas melalui penelitian Vasylyshyna yang menyatakan 

bahwa hanya 23% universitas yang telah memanfaatkan aplikasi digital khusus 

untuk pembelajaran Istimā‘6 meskipun 91% peserta didik memiliki akses terhadap 

perangkat mobile yang dapat dioptimalkan sebagai media pembelajaran.7 Data yang 

 
4 Delima Afriyanti Resy Mulyani, Siti Nurdinah, “PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN 

ISTIMA’ PRODI PENDIDIKAN BAHASA ARAB DI IAI IMAM SYAFII INDONESIA,” Pendas : 
Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 10.03 (2025), 404–12. 

5Akbar Taufik M. 2025. wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah 16 O ktober 
2025. 

6 N. M. Vasylyshyna, “Benefits of Digital Learning Application At Universities,” Zhytomyr 
Ivan Franko state university journal. Рedagogical sciences, 0.4(103) (2020), 
<https://doi.org/10.35433/pedagogy.4(103).2020.61-68>. hlm. 61. 

7 Muhammad Farhan Hadi Shabrina Rahmah, “Pengaruh Penggunaan Aplikasi 
Pembelajaran Berbasis Android Terhadap Motivasi Belajar Siswa,” jurnal teknologi pendidikan, 2.1 
(2023), 89–96 <https://doi.org/10.56854/tp.v2i1.223>. hlm. 89. 
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dikemukakan oleh Victor Marulitua Lumbantobing dkk semakin menegaskan 

urgensi integrasi teknologi dalam pembelajaran bahasa, dimana 65% peserta didik 

melaporkan peningkatan motivasi belajar ketika memanfaatkan teknologi digital 

dalam proses akuisisi bahasa.8 

Meskipun kajian tentang pengembangan aplikasi pembelajaran bahasa Arab 

telah banyak dilakukan, fokus pada Istimā‘ dengan pendekatan kontekstual yang 

relevan dengan kondisi sosio-kultural peserta didik Indonesia masih sangat 

terbatas.9 Penelitian Syahroni Syahrul Pratama dan Muhamad Sofian Hadi tentang 

pengembangan aplikasi pembelajaran mufradat berhasil meningkatkan penguasaan 

kosakata sebesar 36%, namun belum mengintegrasikan aspek kemahiran 

menyimak secara komprehensif.10 Studi Rosyidi mengenai efektivitas media audio-

visual dalam pembelajaran Istimā‘ menunjukkan peningkatan pemahaman peserta 

didik sebesar 42%, tetapi aplikasi yang dikembangkan masih bersifat generik dan 

tidak dirancang secara spesifik untuk konteks budaya dan lingkungan peserta didik 

Indonesia. platform pengembangan aplikasi tanpa coding telah menunjukkan 

potensi signifikan dalam memfasilitasi inovasi pembelajaran.11 Penelitian Imam 

Santosa dkk mengungkapkan keberhasilan penggunaan platform ini dalam 

 
8 Victor Marulitua Lumbantobing et al., “The Correlation between Information and 

Communication Technology with Indonesian Language Learning Outcomes in Universities,” 
International Journal of Social Science and Human Research, 06.05 (2023), 2590–94 
<https://doi.org/10.47191/ijsshr/v6-i5-10>. hlm. 2590. 

9 Husnaini Jamil dan Nur Agung, “Tantangan Pembelajaran Bahasa Arab Di Era Society 
5.0: Analisis Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Aplikasi Interaktif,” Alibbaa’: Jurnal Pendidikan 
Bahasa Arab, 3.1 (2022), <https://doi.org/10.19105/ajpba.v3i1.5536>. hlm. 38. 

10 Syahroni Syahrul Pratama dan Muhamad Sofian Hadi, “The Vocabulary Building Audio-
Visual Media: An Innovation in Vocabulary Expertise,” Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran, 6.1 
(2023), <https://doi.org/10.30605/jsgp.6.1.2023.1994>. hlm. 1. 

11 Nesa Dwi Aprilia dan Universitas Pgri Madiun, “Pengembangan Media Smart Apps 
dalam Pembelajaran Ekosistem Kelas V Sekolah Dasar Materi,” Sennasdra, 3.3 (2024), 715–22. 
hlm. 715. 
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pembelajaran bahasa Inggris, namun eksplorasi potensinya untuk pengembangan 

aplikasi pembelajaran Istimā‘  yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

Indonesia masih belum optimal.12 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi  Miftāḥ Al-Istimā‘  

dengan pendekatan dalam pembelajaran Istimā‘. Pengembangan aplikasi ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam inovasi pembelajaran 

bahasa Arab, khususnya Istimā‘ dengan memanfaatkan teknologi digital yang 

mudah diakses dan sesuai dengan karakteristik peserta didik Indonesia.   

Aplikasi "Miftāḥ Al-Istimā‘" akan menjadi solusi praktis bagi permasalahan 

pembelajaran Istima' yang selama ini masih didominasi oleh metode konvensional, 

sehingga dapat menjembatani kesenjangan antara kebutuhan pembelajaran modern 

dengan praktik pembelajaran yang berlangsung di lapangan. Berdasarkan 

problematika yang telah diuraikan, penelitian berjudul "Pengembangan aplikasi 

Miftāḥ Al-Istimā‘  dalam pembelajaran Istimā‘ bagi mahasiswa pendidikan bahasa 

Arab IAIH Nahdlatul Wathan Lombok Timur  Tahun Akademik 2025/2026" 

menjadi sebuah urgensi yang tidak dapat ditunda. 

B. Batasan Masalah 

Karena peneliti menyadari memiliki keterbatasan dalam hal kemampuan dan waktu 

maka peneliti membatasi penelitian ini pada: 

1. Produk yang dikembangkan adalah aplikasi Miftāḥ Al-Istimā‘  

 
12 Imam Santosa, Neni Nurkhamidah, dan Theresia Arianti, “Tren Pemanfaatan Teknologi 

Pembelajaran Dalam Pengajaran Kosakata Bahasa Inggris Pada Sekolah Dasar,” Jurnal Holistika, 
5.2 (2021), 72 <https://doi.org/10.24853/holistika.5.2.72-84>. hlm 72. 
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2. Materi pembelajaran dalam aplikasi Miftāḥ Al-Istimā‘ yang akan dikembangkan 

adalah materi ḥiwār dan qirā’ah. 

3. Subyek penelitian ini adalah mahasiswa semester satu pendidikan bahasa Arab  

Institut Agama Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok Timur 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengembangan aplikasi Miftāḥ Al-Istimā‘  dalam pembelajaran 

Istimā‘ bagi mahasiswa pendidikan bahasa Arab IAIH Nahdlatul Wathan 

Lombok Timur  Tahun Akademik 2025/2026 ? 

2. Bagaimana efektivitas aplikasi Miftāḥ Al-Istimā‘ dalam pembelajaran Istimā‘ 

bagi mahasiswa pendidikan bahasa Arab IAIH Nahdlatul Wathan Lombok 

Timur  Tahun Akademik 2025/2026 ? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengembangkanan aplikasi Miftāḥ Al-Istimā‘ dalam pembelajaran 

Istimā‘ pada mahasiswa pendidikan bahasa Arab IAIH Nahdlatul Wathan 

Lombok Timur. 

b. Untuk mengukur efektivitas aplikasi Miftāḥ Al-Istimā‘ dalam pembelajaran 

Istimā‘ pada mahasiswa pendidikan bahasa Arab IAIH Nahdlatul Wathan 

Lombok Timur  . 

2. Kegunaan  Penelitian 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun praktis sebagai berikut: 

a. Kegunaan  Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan bahasa Arab, 

khususnya dalam ranah keterampilan menyimak (Mahārah Al-Istimā‘). 

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 

tentang pembelajaran Istimā‘ serta menjadi rujukan ilmiah bagi 

pengembangan media pembelajaran berbasis aplikasi interaktif yang 

relevan dengan kebutuhan mahasiswa era digital. 

b. Kegunaan  Praktis 

1) Bagi  universitas 

a) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi inovasi dalam 

meningkatkan mutu proses pembelajaran Istimā‘, khususnya pada 

penguasaan keterampilan media berbasis teknologi. 

b) Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi lembaga dalam 

mengembangkan media pembelajaran digital yang interaktif dan 

sesuai dengan karakteristik mahasiswa. 

2) Bagi Dosen 

a) Memberikan inspirasi bagi dosen dalam menciptakan media 

pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif, dan menarik. 
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b) Menjadi alternatif strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterlibatan mahasiswa secara aktif dalam proses memahami materi 

Istimā‘. 

3) Bagi Mahasiswa 

a) Mempermudah mahasiswa dalam memahami dan melatih 

kemampuan Istimā‘ melalui aplikasi Miftāḥ Al-Istimā‘. 

b) Meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan mahasiswa dalam 

proses pembelajaran karena media yang digunakan bersifat 

interaktif. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Menjadi referensi dan inspirasi dalam pengembangan penelitian 

sejenis, khususnya dalam bidang pengembangan media 

pembelajaran Istimā‘ berbasis digital. 

b) Menambah wawasan, pengalaman, dan keterampilan peneliti dalam 

merancang serta mengimplementasikan media pembelajaran 

Istimā‘. 

E. Kajian Pustaka 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Miftahurrahman dan Penelitian yang dilakukan 

oleh Taufiqurrahman, Mad Ali, dan Shofa Musthofa Khalid (2024) dengan 

judul “Analisis Penggunaan Duolingo Sebagai Media Pembelajaran Mahārah 

Istimā‘ pada Abad 21”13 menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital, 

 
13  Shofa Musthofa Khalid Taufiqurrahman, Mad Ali, “ANALISIS PENGGUNAAN 

DUOLINGO SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN MAHARAH ISTIMA’ PADA ABAD 21,” 
Jurnal Ilmiah Ar-Risalah: Media Keislaman, Pendidikan dan Hukum Islam, 22.1 (2024). hlm. 1. 



 

 

8 

 

khususnya aplikasi Duolingo, memiliki peran yang sangat signifikan dalam 

meningkatkan kemampuan menyimak (Mahārah al-Istimā‘) pembelajar bahasa 

Arab. Melalui pendekatan audio-lingual dan desain pembelajaran berbasis 

gamifikasi, aplikasi tersebut berhasil menciptakan suasana belajar yang lebih 

interaktif, menarik, dan tidak membosankan bagi pengguna. Hasil penelitian 

mereka menegaskan bahwa fitur audio dan visual yang terintegrasi secara 

harmonis dalam Duolingo mampu memfasilitasi pengguna untuk berlatih 

mendengar dengan lebih efektif, meningkatkan konsentrasi, serta memperkaya 

pengalaman belajar bahasa Arab secara mandiri. Selain itu, penelitian ini juga 

mengungkap bahwa Duolingo menyediakan lingkungan belajar yang fleksibel 

dan ramah pengguna, memungkinkan peserta didik untuk belajar di mana saja 

dan kapan saja sesuai kecepatan mereka sendiri. Aspek gamified learning 

seperti sistem level, poin, dan tantangan harian terbukti meningkatkan motivasi 

serta keterlibatan aktif pengguna. Para responden dalam penelitian tersebut 

memberikan tanggapan positif terhadap kemudahan penggunaan aplikasi, 

tampilan yang menyenangkan, serta fitur audio-lingual yang mendukung 

peningkatan kemampuan mendengar bahasa Arab. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang sedang dilakukan terletak pada fokus peningkatan 

keterampilan menyimak bahasa Arab (Mahārah al-Istimā‘) melalui 

pemanfaatan media digital berbasis teknologi aplikasi. Keduanya sama-sama 

menempatkan media digital sebagai sarana utama dalam mendukung proses 

pembelajaran bahasa Arab yang lebih efektif dan menyenangkan. Adapun 

perbedaannya, penelitian Taufiqurrahman dan rekan lebih menitikberatkan 
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pada analisis penggunaan aplikasi Duolingo sebagai media pembelajaran yang 

sudah ada, tanpa melakukan pengembangan produk baru. Sementara itu, 

penelitian ini berfokus pada pengembangan aplikasi baru bernama Miftāḥ al-

Istimā‘ yang dirancang secara khusus dengan konten audio-visual dan fitur 

interaktif yang disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa Program Studi 

pendidikan bahasa Arab IAIH Nahdlatul Wathan Lombok Timur. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Tifany Diah Rachmanisa dan Imam Fauji (2024) 

dengan judul “Pengembangan Buku Ajar Berbasis Aplikasi Book Creator 

dalam Pembelajaran Mahārah Istimā‘ untuk Madrasah Aliyah”14 berfokus pada 

pengembangan media digital dalam pembelajaran keterampilan menyimak 

(Mahārah al-Istimā‘). Latar belakang penelitian ini berangkat dari 

permasalahan klasik dalam pembelajaran bahasa Arab di sekolah, yaitu 

rendahnya minat dan motivasi belajar siswa serta keterbatasan media 

pembelajaran yang mendukung kemampuan menyimak secara optimal. Proses 

pembelajaran di banyak madrasah masih cenderung konvensional, yakni guru 

mendiktekan teks atau membacakan materi tanpa dukungan visual maupun 

media interaktif yang menarik. Untuk menjawab permasalahan tersebut, Tifany 

dan Imam menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation) dalam merancang media 

pembelajaran digital berbasis aplikasi Book Creator. Aplikasi ini 

memungkinkan penyusunan materi dalam format audio-visual yang interaktif, 

 
14  Tifany Diah Rachmanisa dan Imam Fauji, “Pengembangan Buku Ajar Berbasis Aplikasi 

Book Creator dalam Pembelajaran Maharah Istima’ untuk Madrasah Aliyah,” JIIP - Jurnal Ilmiah 
Ilmu Pendidikan, 7.8 (2024), 8969–75 <https://doi.org/10.54371/jiip.v7i8.5166>. hlm. 8969. 
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di mana guru dapat menambahkan narasi suara, gambar, video, dan teks dalam 

satu platform. Proses pengembangan dilakukan secara sistematis, mulai dari 

analisis kebutuhan siswa dan guru, perancangan desain tampilan, 

pengembangan konten digital, hingga tahap uji validasi dan implementasi di 

kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang dikembangkan dinilai 

“sangat valid” dengan persentase kevalidan 82,5% dari ahli materi dan 81,81% 

dari ahli media. Respon guru dan siswa terhadap produk juga sangat positif; 

siswa merasa pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, mudah dipahami, 

dan tidak monoton. Penggunaan Book Creator memberikan pengalaman belajar 

yang lebih kontekstual karena menyajikan suara penutur asli, gambar 

pendukung, dan aktivitas mendengarkan yang dapat diulang secara mandiri. 

Temuan ini memperkuat teori bahwa media pembelajaran yang 

mengintegrasikan unsur visual, audio, dan interaktif mampu meningkatkan 

kemampuan menyimak sekaligus minat belajar bahasa Arab. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis terletak pada tujuan dan 

objek pengembangan, yakni sama-sama berupaya meningkatkan keterampilan 

menyimak (Mahārah al-Istimā‘) melalui pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Kedua penelitian sama-sama menggunakan model 

pengembangan ADDIE dan menekankan pada pentingnya integrasi unsur 

audio-visual dalam pembelajaran keterampilan menyimak. Namun, perbedaan 

utama terletak pada bentuk produk dan pendekatan yang digunakan. Penelitian 

Tifany dan Imam mengembangkan media berbasis aplikasi Book Creator yang 

lebih menyerupai buku ajar digital, sementara penelitian ini mengembangkan 
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aplikasi pembelajaran interaktif Miftāḥ al-Istimā‘ yang dirancang secara 

khusus. Selain itu, penelitian ini lebih menitikberatkan pada penggunaan 

aplikasi sebagai produk utama, bukan sekadar media pelengkap buku ajar. 

Aplikasi Miftāḥ al-Istimā‘ diharapkan menjadi sarana belajar mandiri bagi 

mahasiswa dengan fitur audio interaktif, video tematik, dan latihan soal pilihan 

ganda yang terintegrasi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ummi Kalsum dan Muhammad Taufiq (2023) 

dengan judul “Upaya Guru Meningkatkan Mahārah Istimā‘ Melalui Metode 

Storytelling pada Siswa Kelas X”15 bertujuan untuk mengkaji penerapan metode 

storytelling sebagai strategi pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan 

menyimak (Mahārah Al-Istimā‘) siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Al-

Ulum Terpadu Medan dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Data diperoleh melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis dengan model Miles & Huberman yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan metode storytelling atau bercerita dalam pembelajaran 

bahasa Arab mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif, 

menyenangkan, dan tidak monoton. Siswa merasa lebih fokus dan nyaman 

dalam mengikuti pelajaran karena pembelajaran dilakukan melalui cerita-cerita 

yang menarik dan kontekstual. Guru menggunakan berbagai strategi pendukung 

seperti motivasi belajar, bimbingan individual bagi siswa yang kesulitan, serta 

 
15  Muhammad Taufiq Ummi Kalsum, “Upaya Guru Meningkatkan Maharah Istima’ melalui 

Metode Storytelling pada Siswa Kelas X,” Journal of Education Research, 4.3 (2023), 1251–58.hlm 
51. 
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pemberian latihan tambahan di luar jam pelajaran. Pendekatan ini terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan secara lisan, memperkaya kosakata, serta melatih kemampuan 

mendengarkan dan menginterpretasi makna ujaran dalam bahasa Arab. Selain 

itu, penelitian Ummi Kalsum dan Muhammad Taufiq juga menyoroti faktor 

pendukung dan penghambat dalam penerapan metode storytelling. Faktor 

pendukung mencakup semangat guru, ketersediaan sumber belajar, dan sarana 

pembelajaran yang memadai. Adapun faktor penghambat antara lain rendahnya 

minat sebagian siswa terhadap bahasa Arab, perbedaan latar belakang 

kemampuan membaca teks Arab, serta kebiasaan belajar yang kurang disiplin. 

Kendati demikian, penelitian ini menegaskan bahwa metode storytelling 

berperan penting dalam membangun kemampuan menyimak yang aktif dan 

partisipatif karena melibatkan unsur emosi, imajinasi, dan pemaknaan konteks 

dalam kegiatan mendengarkan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan penulis terletak pada fokus pengembangan keterampilan 

menyimak (Mahārah Al-Istimā‘) sebagai aspek utama dalam pembelajaran 

bahasa Arab. Keduanya sama-sama menekankan pentingnya inovasi metode 

atau media pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

keterampilan Istimā‘. Namun, terdapat perbedaan yang signifikan dari segi 

pendekatan dan media yang digunakan. Penelitian Ummi Kalsum dan 

Muhammad Taufiq berfokus pada metode konvensional berbasis aktivitas guru, 

yaitu bercerita langsung di kelas (metode storytelling), sedangkan penelitian ini 

mengembangkan media digital interaktif berupa aplikasi Miftāḥ Al-Istimā‘. 
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Lebih lanjut, penelitian ini memperkaya hasil penelitian Ummi Kalsum dan 

Muhammad Taufiq dengan menawarkan model pembelajaran yang 

berkelanjutan, mandiri, dan fleksibel, di mana mahasiswa dapat belajar di mana 

saja dan kapan saja melalui aplikasi Miftāḥ Al-Istimā‘.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Isnaini Aprilia Nur Amin dan Aulia Mustika 

Ilmiani (2025) dengan judul “Penggunaan Media Audio Visual Berbasis 

Animasi dalam Pembelajaran Mahārah Istimā‘”16 menyoroti pentingnya 

penerapan teknologi berbasis multimedia dalam meningkatkan kemampuan 

menyimak bahasa Arab di era digital. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

fenomena rendahnya minat dan kesulitan mahasiswa dalam memahami materi 

Istimā‘. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab modern, Isnaini dan Ilmiani 

menegaskan bahwa penguasaan Mahārah al-Istimā‘ tidak dapat dipisahkan dari 

pemanfaatan media pembelajaran yang mampu merangsang pancaindra melalui 

kombinasi unsur visual dan audio. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan relevansi dan efektivitas media 

audio visual berbasis animasi dalam proses pembelajaran. Media animasi 

dianggap mampu menjadi solusi inovatif bagi dosen dalam menghadirkan 

pembelajaran yang interaktif dan efektif. Dalam pelaksanaannya, dosen 

menggunakan berbagai fitur animasi seperti visualisasi karakter, latar cerita, 

efek suara, serta teks pendukung yang ditampilkan bersamaan dengan audio. 

Kombinasi unsur tersebut membantu mahasiswa memahami konteks 

 
16  Isnaini Aprilia Nur Amin dan Aulia Mustika Ilmiani, “Penggunaan Media Audio Visual 

Berbasis Animasi dalam Pembelajaran Maharah Istima ’,” Indonesian Journal of Arabic Education 
and Learning, 1.1 (2025), 66–75 <https://doi.org/10.58363/ijael/xxxx.xxxx.xxxx>. hlm. 66. 
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percakapan secara konkret, memperkuat daya ingat, serta meningkatkan 

kemampuan menyimak dalam situasi nyata. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media audio visual berbasis animasi berdampak positif 

terhadap peningkatan kemampuan menyimak mahasiswa. Mahasiswa lebih 

fokus dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar, karena media animasi 

mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan komunikatif. 

Selain itu, animasi memungkinkan mahasiswa untuk mengaitkan bahasa yang 

didengar dengan konteks visual yang sesuai, sehingga mempercepat proses 

pemahaman dan retensi makna. Selain manfaatnya, Isnaini dan Ilmiani juga 

menemukan beberapa kendala, seperti keterbatasan perangkat teknologi dan 

waktu yang dibutuhkan untuk membuat materi animasi berkualitas. Meskipun 

demikian, mereka menegaskan bahwa media animasi tetap menjadi inovasi 

potensial dalam pembelajaran bahasa Arab karena dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan, khususnya di tingkat 

perguruan tinggi. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak 

pada tujuan dan fokus pengembangan kemampuan Mahārah al-Istimā‘ melalui 

media pembelajaran berbasis teknologi visual dan audio. Kedua penelitian 

sama-sama berorientasi pada peningkatan pemahaman dan motivasi belajar 

melalui media interaktif yang mampu menggabungkan unsur suara, teks, dan 

gambar. Namun, terdapat perbedaan yang mendasar. Isnaini dan Ilmiani hanya 

berfokus pada analisis penggunaan media animasi yang sudah ada, sementara 

penelitian ini berorientasi pada pengembangan aplikasi baru, yakni Miftāḥ al-

Istimā‘. Aplikasi ini tidak hanya menampilkan animasi atau audio, tetapi juga 
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mengintegrasikan fitur latihan interaktif, video tematik, serta evaluasi berbasis 

pilihan ganda untuk mengukur pemahaman mahasiswa secara langsung. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Aisyah, Rendi Sabana, Jumhur, Sayid 

Ahmad Salmani, dan Achmad Zaki (2025) berjudul “Development of Arabic 

Listening Skills Evaluation Questions Based on HOTS Using Quizizz”17 Salah 

satu rujukan penting dalam pengembangan media pembelajaran berbasis 

teknologi pada keterampilan menyimak bahasa Arab (Mahārah al-Istimā‘). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen evaluasi 

keterampilan menyimak yang valid, praktis, dan efektif dengan berbasis pada 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) melalui platform Quizizz. Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan Borg and Gall yang disederhanakan 

menjadi enam tahap, meliputi: identifikasi potensi dan masalah, pengumpulan 

data, perancangan produk, validasi, revisi, dan uji coba produk. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media evaluasi berbasis Quizizz memperoleh nilai 

validitas materi sebesar 90,66%, validitas media 96%, dan tingkat kepraktisan 

dari respon siswa mencapai 81,72% dengan kategori sangat praktis. Dari hasil 

uji paired sample t-test diperoleh nilai signifikansi 0,001 < 0,05, yang 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest. 

Sementara uji N-Gain menghasilkan skor rata-rata 60,58% yang tergolong 

cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Temuan dari penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan media interaktif 

 
17  Achmad Zaki Universitas Putri Aisyah, Rendi Sabana, Jumhur, Sayid Ahmad Salmani, 

“Development of Arabic Listening Skills Evaluation Questions Based on HOTS Using Quizizz,” 
Alsuna: Journal of Arabic and English Language, 08.1 (2025), 5–22. hlm. 5. 
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seperti Quizizz dapat membantu siswa lebih aktif dan fokus dalam kegiatan 

menyimak bahasa Arab, karena media tersebut memungkinkan integrasi audio, 

visual, dan evaluasi interaktif. Persamaannya dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada fokus pengembangan keterampilan menyimak 

(Mahārah  Istimā‘) dengan memanfaatkan media digital.  

Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi digital untuk meningkatkan kemampuan bahasa 

Arab, khususnya pada aspek keterampilan menyimak (Mahārah al-Istimā‘). 

Penelitian yang dilakukan oleh Taufiqurrahman dkk. menekankan penggunaan 

aplikasi Duolingo yang memadukan pendekatan audio-lingual dan gamifikasi 

dalam pembelajaran bahasa Arab. Aplikasi tersebut terbukti mampu meningkatkan 

motivasi dan fokus peserta didik dalam berlatih mendengarkan bahasa Arab secara 

mandiri. 

Selanjutnya, Tifany Diah Rachmanisa dan Imam Fauji (2024) 

mengembangkan media pembelajaran digital berbasis Book Creator dalam 

pembelajaran Istimā‘ di Madrasah Aliyah. Media tersebut berhasil memadukan 

unsur visual, audio, dan teks yang menjadikan kegiatan menyimak lebih menarik 

dan interaktif. Sementara itu, Isnaini Aprilia Nur Amin dan Aulia Mustika Ilmiani. 

meneliti efektivitas penggunaan media animasi audio-visual dalam meningkatkan 

kemampuan menyimak mahasiswa. Hasilnya menunjukkan bahwa integrasi unsur 

visual dan audio secara bersamaan mampu membantu mahasiswa memahami 

konteks percakapan dan meningkatkan retensi makna ujaran . 
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Berbeda dengan penelitian tersebut, Putri Aisyah dkk. mengembangkan 

media evaluasi keterampilan menyimak berbasis Quizizz dengan pendekatan 

Higher Order Thinking Skills (HOTS). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

penggunaan media evaluatif berbasis digital dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis sekaligus melatih kemampuan mendengar melalui tes interaktif 

berbasis audio . 

Sementara itu, penelitian Ummi Kalsum dan Muhammad Taufiq  

menerapkan metode storytelling dalam pembelajaran Istimā‘ untuk menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan komunikatif. Meskipun bersifat 

konvensional, penelitian ini memberikan dasar penting bahwa unsur naratif dan 

visualisasi imajinatif dapat membantu siswa memahami makna ujaran secara lebih 

mendalam   .  

Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan berfokus pada 

peningkatan kemampuan Istimā‘ mahasiswa melalui pengembangan aplikasi 

Miftāḥ Al-Istimā‘ sebagai media pembelajaran yang inovatif. Aplikasi ini 

dikembangkan untuk menjawab kebutuhan pembelajaran bahasa Arab di perguruan 

tinggi, khususnya pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, yang selama ini 

masih menghadapi kendala dalam hal ketersediaan media pembelajaran interaktif 

dan kontekstual. 

Pemilihan subjek penelitian pada mahasiswa pendidikan bahasa Arab IAIH 

Nahdlatul Wathan Lombok Timur didasarkan pada kebutuhan nyata dalam proses 

pembelajaran Istimā‘ di tingkat perguruan tinggi, di mana mahasiswa dituntut untuk 
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memiliki kemampuan menyimak yang baik sebagai dasar penguasaan keterampilan 

berbahasa lainnya.  

Aplikasi Miftāḥ Al-Istimā‘ hadir sebagai solusi untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran melalui penyajian materi dalam bentuk audio-visual yang 

menarik, animasi kontekstual, dan latihan soal interaktif berbasis pilihan ganda 

yang terintegrasi dalam sistem pembelajaran digital. Media ini tidak hanya 

membantu mahasiswa memahami makna ujaran bahasa Arab, tetapi juga melatih 

kemampuan mendengar secara bertahap sesuai tingkat kesulitan. Adapun alasan 

peneliti mengambil subjek penelitian di tingkat perguruan tinggi dapat dilihat pada 

Gambar 1.1.berikut: 

Gambar 1. 1 Penerapan Media Digital Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di 

Berbagai Jenjang Pendidikan 

 

Berdasarkan diagram di atas, penerapan media digital lebih banyak 

diterapkan pada jenjang perguruan tinggi, yaitu sebesar 20%, karena pada tingkat 

ini mahasiswa telah memiliki kemampuan berpikir abstrak dan literasi digital yang 

64%8%
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lebih tinggi. Media yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan bahasa, 

khususnya dalam pembelajaran Mahārah Al-Istimā‘, melalui tampilan audio-visual 

yang interaktif, video tematik, serta latihan berbasis aplikasi. 

Media ini berfungsi untuk menumbuhkan minat belajar dan menjadikan 

proses pembelajaran lebih menyenangkan. Contoh penerapannya adalah 

penggunaan media video animasi dan aplikasi edukatif untuk mengenalkan kosa 

kata dasar bahasa Arab . 

Sementara itu, pada tingkat SMP dan SMA, penggunaan media digital 

masih terbatas, masing-masing sebesar 8%. Pada tingkat ini, media digital sering 

digunakan dalam pembelajaran umum seperti matematika, IPA, atau sejarah, bukan 

secara khusus dalam pembelajaran bahasa Arab. 

F. Landasan Teori  

1. Aplikasi 

Kata Aplikasi merupakan implementasi dan desain sistem pengolahan data 

yang mengikuti aturan dan ketentuan bahasa pemrograman tertentu.18 Pada 

dasarnya, aplikasi adalah program komputer yang dikembangkan untuk 

melaksanakan fungsi-fungsi spesifik sesuai kebutuhan pengguna.19 Pembelajaran 

sendiri dapat didefinisikan sebagai sebuah proses atau upaya sistematis untuk 

memfasilitasi perkembangan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman peserta 

 
18 Rizky Ramdhona Siregar, Khairuddin Nasution, dan Tasliyah Haramaini, “Aplikasi 

Ujian Online Untuk Siswa Sekolah Menengah Pertama Dengan Menggunakan Metode Rational 
Unified Process (RUP),” Jurnal Minfo Polgan, 10.1 (2021), 33–41 
<https://doi.org/10.33395/jmp.v10i1.10953>. hlm. 33. 

19 Nanny Raras Setyoningrum et al., “Implementasi Algoritma Regresi Linear Dalam 
Sistem Prediksi Pendaftar Mahasiswa Baru Sekolah Tinggi Teknologi Indonesia Tanjungpinang,” 
Prosiding Seminar Nasional Ilmu Sosial dan Teknologi (SNISTEK), 4, 2022, 13–18. hlm. 13. 
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didik.20 Esensi dari pembelajaran adalah menciptakan perubahan positif dalam 

pemahaman dan perilaku siswa.21 Berdasarkan berbagai definisi, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran adalah usaha pendidik untuk mempengaruhi peserta didik 

selama proses belajar, dengan memperhatikan aspek emosional, intelektual, dan 

spiritual mereka. Proses ini dilakukan melalui perencanaan yang matang dengan 

tujuan menumbuhkan motivasi intrinsik pada peserta didik untuk belajar.22 

Dalam konteks pendidikan modern, aplikasi pembelajaran merujuk pada 

perangkat lunak yang dirancang khusus untuk mendukung dan meningkatkan 

proses belajar mengajar melalui pemanfaatan teknologi.23 Aplikasi pembelajaran 

dikembangkan dengan tujuan menyediakan berbagai alat dan sumber daya yang 

memudahkan mahasiswa dan pengajar dalam mengakses materi pembelajaran, 

berinteraksi secara dinamis, dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif 

dan efisien.24 menyusun kembali informasi visual atau verbal. 25 Sebagai 

pengembangan dari konsep aplikasi pembelajaran yang telah dipaparkan 

sebelumnya, aplikasi pembelajaran bahasa Arab khususnya untuk keterampilan 

 
20 Rahmalia Syifa Miasari et al., “Teknologi Pendidikan Sebagai Jembatan Reformasi 

Pembelajaran Di Indonesia Lebih Maju,” Jurnal Manajemen Pendidikan Al Hadi, 2.1 (2022), 53 
<https://doi.org/10.31602/jmpd.v2i1.6390>. hlm. 53. 

21 Miftahussaadah Miftahussaadah dan Subiyantoro Subiyantoro, “Paradigma 
Pembelajaran dan Motivasi Belajar Siswa,” Islamika, 3.1 (2021), 97–107 
<https://doi.org/10.36088/islamika.v3i1.1008>. hlm.  97. 

22 Wulan Vitasari, “Komunikasi Guru Dengan Siswa Membangun Motivasi Belajar Siswa,” 
Jurnal Pendidikan Dasar Bahasa Dan Sastra Indonesia, 1.1 (2021), 8. hlm 1. 

23 Syafrillah Najjar dan Harni Oktasari, “Embracing Mobile Learning In Education: 
Membuka Keuntungan, Menghadapi Tantangan, dan Menjelajahi Prospek Masa Depan,” Prosiding 
Seminar Nasional Kemahasiswaan, 1.1 (2023), 74–83. hlm. 74. 

24 M Astuti et al., “Mengoptimalkan Penggunaan Teknologi Dalam Pendidikan Islam,” 
Journal Of Social Humanities an Education, 2.3 (2023), 28–40. hlm. 28. 

25  Siti Mahmudah, “Media Pembelajaran Bahasa Arab,” An Nabighoh Jurnal Pendidikan 
dan Pembelajaran Bahasa Arab, 20.01 (2018), 129 <https://doi.org/10.32332/an-
nabighoh.v20i01.1131>. hlm 130. 
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istima' (mendengar) merupakan manifestasi konkret dari integrasi teknologi digital 

dalam pengajaran bahasa asing. 

2. Kemampuan Menyimak (Mahārat Al-Istimā‘ ) 

Pembelajaran bahasa Arab Kemampuan menyimak di sebut juga Mahārat 

Al-Istimā‘ merupakan kegiatan mendengarkan lambang-lambang secara lisan 

penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta menangkap makna dan 

menginterpretasikannya.26 Menyimak adalah keterampilan berbahasa yang bersifat 

aktif reseptif, yang berarti bahwa seseorang harus mengaktifkan pikiran mereka 

untuk mengidentifikasi bunyi-bunyi bahasa, memahaminya, dan menafsirkan 

maknanya agar mereka dapat memahami pesan yang disampaikan pembicara.27 

Menyimak atau tidak sama dengan mendengar, meskipun keduanya menggunakan 

telinga. Karena mendengar dilakukan tanpa tujuan, itu tidak memerlukan aktivitas 

mental atau pikiran.28  

Menyimak yang benar adalah tidak sekedar mendengarkan bunyi tapi juga 

memahami.29 Sebenarnya dalam hal ini orang yang menyimak adalah orang yang 

aktif berbahasa karena ada unsur yang ia usahakan yaitu pemahaman.30 Meskipun 

menyimak sering disebut juga mendengarkan, dua hal ini terdapat perbedaan sesuai 

dengan perbedaan kedua istilah tersebut. Perbedaannya, dalam kegiatan 

mendengarkan, sudah ada unsur kesengajaan tetapi belum diikuti unsur pemahaman 

 
26  Sheryl Mutiara Putri, “Kemampuan Berbahasa Indonesia pada Mahasiswa Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar,” Jurnal Belaindika :Pembelajaran dan Inovasi Pendidikan, 6.1 (2024), 36–48. 
27 Jelita Dwi Septya et al., “Pembelajaran Menyimak Berbasis Pendidikan Karakter,” 

Jurnal Multidisiplin Dehasen (MUDE), 1.3 (2022), 365–68 
<https://doi.org/10.37676/mude.v1i3.2616>. hlm. 365.  

28  Westin Hantuwa, Wa Ode Irawati, dan Ita Meiarni, “Hambatan Dan Faktor-Faktor Dalam 
Proses Menyimak Serta Upaya Mengatasinya,” Jurnal Pendidikan Merdeka Belajar, 2.2 (2025), 49–
60. hlm. 49. 

29 D Rahmawati, “Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar,” 
Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia, 6(1).2 (2020), 120–30. hlm. 120. 

30  Ni Luh et al., “Penerapan Metode Cooperative Script Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Menyimak Cerita Fantasi Pada Siswa Kelas Vii a Smp Negeri 4 Kuta Utara Tahun Pelajaran 
2023/2024,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (JIPBSI), 8.1 (2024), 65–74.  
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secara total. Sementara menyimak adalah sebuah kegiatan mendengarkan secara 

keseluruhan dan dengan perhatian penuh.31 Jadi yang dimaksud mendengar dalam 

konteks ini adalah bukan hanya mendengarkan pembicara secara pasif, akan tetapi 

mendengar secara aktif dan produktif, maksudnya seseorang yang sedang 

mendengar pembicaraan lawan harus mampu mencari korelasi dan menangkap 

argumentasi yang diekspresikan pembicara.  

Menyimak sangat penting untuk belajar, disamping juga penting untuk 

komunikasi sehari-hari. Pelajar dengan daya simak yang rendah akan kesulitan 

memahami pelajaran yang diberikan oleh guru atau  mengikuti diskusi di kelas.32 

Keterampilan berbahasa seseorang sangat dipengaruhi oleh kemampuan mereka 

untuk menyimak. Hasil menyimak dapat meningkatkan kemampuan seseorang 

untuk membaca, berbicara, dan menulis.33 menyimak sesuatu tidak hanya untuk 

mendengar informasi, tetapi bisa dimaksudkan untuk menganalisis fakta, 

mendapatkan inspirasi, mendapatkan hiburan, memperbaiki kemampuan berbicara, 

dan membentuk kepribadian Kemahiran menyimak dapat dicapai dengan latihan-

latihan mendengarkan perbedaan-perbedaan bunyi unsur kata dengan unsur kata 

lainnya sesuai makhrajnya, baik langsung dari penutur aslinya maupun melalui 

rekaman audio, baik unsur kata yang disertai pemahaman makna atau hanya bunyi 

 
31  H Susanto, “Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar: Konsep dan 

Implementasi,” Jurnal Pendidikan Dasar, 9(2).July (2022). hlm. 102. 
32  Muhamad Irsad Ubaidillah, Masripah Masripah, dan Ade Holis, “Kemampuan 

Menyimak sebagai Pondasi Pengembangan Keterampilan Berbahasa Siswa Kelas Rendah pada 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia (JPPI), 5.1 
(2025), 439–48 <https://doi.org/10.53299/jppi.v5i1.1404>. hlm. 439. 

33  Rina Pratiwi dan Zulfadewina, “Penggunaan Media Audio Visual Berbasis Animaker 
Terhadap Hasil Belajar Menyimak Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar,” Jurnal 
Cakrawala Pendas, 8.4 (2022), 1247–55 <https://doi.org/10.31949/jcp.v8i4.3069>. hlm. 1247. 
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kata saja. Menurut usamah Zaki as-sayid Ali yang dikutip oleh Sherly Yustuti dkk 

ada 3 tiingkatan dalam istima’34 yaitu: 

a) Menyimak Bunyi Huruf 

Tahap pertama dalam menyimak bahasa Arab adalah menyimak bunyi huruf.35 

Ffiiyyaa Pada tahap ini, pendengar dituntut untuk mengenali fonem atau unit 

suara terkecil dalam bahasa Arab.36 Bahasa Arab memiliki beberapa huruf yang 

pengucapannya sangat khas, seperti ‘Ayn (ع), Ḥā’  ( ح), dan Khā’ ( خ), yang 

memerlukan perhatian khusus dalam membedakan bunyi. Proses ini sangat 

penting karena harakat (tanda vokal) yang digunakan dalam bahasa Arab dapat 

mengubah makna kata, sehingga kemampuan untuk menangkap dan 

membedakan bunyi huruf dengan akurat menjadi langkah pertama yang krusial 

dalam penguasaan bahasa Arab.37 

b) Menyimak Kata 

Setelah menguasai bunyi huruf, tahap selanjutnya adalah menyimak 

kata.38 Pada tingkat ini, pendengar harus mampu mengenali kata-kata yang 

 
34 Sherly Yustuti, Masrun Masrun, dan Hikmah Hikmah, “Development of Listening Skills 

Evaluation Instruments | Pengembangan Instrumen Evaluasi Keterampilan Menyimak,” Mantiqu 
Tayr: Journal of Arabic Language, 3.1 (2023), 1–10 
<https://doi.org/10.25217/mantiqutayr.v3i1.2614>. hlm. 4. 

35 Eka Lutfiyatun, “Optimasi Keterampilan Menyimak Bahasa Arab Dengan Media 
Youtube,” Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan Ilmiah, 7.1 (2022), 1–14 
<https://doi.org/10.55187/tarjpi.v7i1.4821>. hlm. 5. 

36 Luk-Luk Nur Mufidah, Anin Nurhayati, dan Bilqis Nurul Faizah, “Analisis Problematika 
dalam Pembelajaran Bahasa Arab: Pendekatan Linguistik dan Non-Linguistik,” MUHIBBUL 
ARABIYAH: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 3.2 (2023), 55–64 
<https://doi.org/10.35719/pba.v3i2.113>. hlm. 55. 

37 Abdullah Sungkar, “PROBLEMATIKA LINGUISTIK DALAM PEMBELAJARAN 
MAHĀRAH QIRĀ’AHPADA JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA ARAB UIN RADEN INTAN 
LAMPUNG,” Arabia, 11.1 (2019), 134 <https://doi.org/10.21043/arabia.v11i1.5001>. hlm. 134. 

38 Lilis Retnowati et al., “Implementasi Model SIUUL dalam Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Huruf Hijaiyah di TKIT Nur Sa’adah,” JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 6.5 (2023), 
3072–78 <https://doi.org/10.54371/jiip.v6i5.1957>. hlm. 3072. 
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diucapkan dengan benar. Bahasa Arab memiliki kosakata yang luas, dan 

kemampuan mendengarkan kata dengan benar sangat penting untuk mengerti arti 

yang terkandung di dalamnya.39 Menyimak kata mengharuskan pendengar untuk 

menghubungkan bunyi kata dengan maknanya, serta mengenali struktur 

morfologi dalam bahasa Arab, seperti akar kata dan afiks yang mengubah bentuk 

kata. Dengan mengenal kata, pendengar dapat lebih mudah mengikuti percakapan 

dan memahami konteksnya. 

c) Menyimak Kalimat 

Tahap terakhir adalah menyimak kalimat, yang lebih kompleks 

dibandingkan dengan menyimak kata.40 Pada tahap ini, pendengar harus dapat 

menangkap struktur kalimat secara keseluruhan, yang melibatkan pengenalan 

hubungan antar kata dalam kalimat. Bahasa Arab memiliki struktur kalimat yang 

khas, seperti ismiyyah (nominal) dan fi'liyah (verbal), serta penggunaan partikel 

yang berfungsi mengubah makna kalimat. Menyimak kalimat tidak hanya 

memerlukan kemampuan untuk mengenali kata, tetapi juga mengharuskan 

pendengar untuk memahami konteks sintaksis dan semantik kalimat.41 

Pemahaman ini memungkinkan pendengar untuk memahami pesan yang lebih 

luas dan lebih kompleks dalam percakapan atau teks yang disimak. 

 
39 Dafa Nur Abtia Zayuda et al., “Eksistensi Mahārah Al- Kitābah Dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab,” Counselia; Jurnal Bimbingan Konseling Pendidikan Islam, 4.2 (2023), 164–80 
<https://doi.org/10.31943/counselia.v4i2.117>. hlm. 164. 

40 Asyiful Munar, “Penggunaan Media Animasi dalam Peningkatan Kemampuan 
Menyimak Anak Usia Dini,” Journal of Islamic Early Childhood Education, 4.2 (2021), 155. 

41 Nurcaya Nurcaya et al., “Optimalisasi Pemakaian Bahasa Indonesia dalam Karangan 
Narasi Siswa di SMA 9 Wajo: Analisis Kesalahan Berbahasa,” Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa, 
dan Sastra, 9.2 (2023), 1583–1600 <https://doi.org/10.30605/onoma.v9i2.2808>. hlm. 1583. 
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Berdasarkan kerangka teori Mahārat Al-Istimā‘ yang dikemukakan oleh 

Usamah Zaki as-Sayid Ali, penelitian ini secara khusus memfokuskan kajiannya 

pada dua tingkatan Mahārat Al-Istimā‘, yaitu tingkat menyimak kata dan menyimak 

kalimat. Pemilihan kedua tingkatan ini didasari oleh pertimbangan bahwa 

kemampuan menyimak kata merupakan fondasi penting bagi pembelajar untuk 

menghubungkan bunyi kata dengan maknanya serta mengenali struktur morfologi 

bahasa Arab, sementara kemampuan menyimak kalimat menjadi tahapan yang 

lebih kompleks yang memungkinkan pembelajar untuk memahami struktur kalimat 

secara keseluruhan, mengenali hubungan antar kata, dan memahami konteks 

sintaksis serta semantik dalam percakapan atau teks yang disimak.42 Dengan 

demikian, penelitian ini tidak mengkaji tingkat menyimak bunyi huruf yang 

merupakan tahap paling dasar, melainkan berkonsentrasi pada dua tingkatan yang 

lebih aplikatif dan relevan dengan kemampuan komunikasi bahasa Arab yang 

sesungguhnya. 

  

 
42 Semantik Jurnal, Riset Ilmu, dan Bahasa Budaya, “Analisis Kemampuan Memahami 

Makna Konotasi dan Denotasi pada Siswa Kelas VI SD,” 3 (2025). hlm. 8. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Aplikasi yang dikembangkan melalui tahapan yang sistematis dinyatakan 

layak dan efektif dalam meningkatkan kemampuan menyimak mahasiswa. Hasil 

analisis kebutuhan menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kendala dalam 

pembelajaran Istimā’, khususnya keterbatasan media pembelajaran yang menarik 

dan mudah diakses.  

Tampilan aplikasi dirancang sederhana dan mudah digunakan untuk 

mendukung pembelajaran mandiri. Hasil validasi menunjukkan bahwa aplikasi 

memperoleh skor rata-rata 3,625 dari ahli materi dan 3,7 dari ahli media, yang 

termasuk dalam kategori sangat layak. 

Hasil implementasi menunjukkan peningkatan kemampuan menyimak 

mahasiswa yang signifikan. Nilai rata-rata pretest meningkat dari 50,67 menjadi 

79,83 pada posttest. Uji paired sample t-test menghasilkan nilai signifikansi 0,000 

(< 0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan sebelum dan 

sesudah penggunaan aplikasi. Nilai N-Gain Score sebesar 60,52% menunjukkan 

bahwa aplikasi berada pada kategori cukup efektif. 

Efektivitas aplikasi juga didukung oleh respon mahasiswa yang sangat 

positif dengan persentase 89,56% dalam kategori sangat praktis. Penggunaan 

aplikasi mampu meningkatkan motivasi, keaktifan, kemandirian, dan partisipasi 

mahasiswa dalam pembelajaran Istimā’. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, terdapat 

beberapa saran yang dapat diajukan kepada pihak-pihak terkait sebagai upaya 

optimalisasi pemanfaatan dan pengembangan Aplikasi Miftāḥ Al-Istimā‘ dalam 

pembelajaran Istimā’. 

Pertama, bagi lembaga pendidikan, khususnya Institut Agama Islam 

Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok Timur, disarankan untuk 

mengintegrasikan Aplikasi Miftāḥ Al-Istimā‘ sebagai media pendukung 

pembelajaran Istimā’ dan mata kuliah bahasa Arab lainnya. Lembaga juga 

diharapkan menyediakan dukungan sarana prasarana yang memadai serta 

melakukan sosialisasi dan pelatihan penggunaan aplikasi bagi dosen dan mahasiswa 

agar pemanfaatannya dapat berjalan secara optimal. 

Kedua, bagi dosen pengampu mata kuliah Istimā’, disarankan untuk 

memanfaatkan Aplikasi Miftāḥ Al-Istimā‘ sebagai media pendukung pembelajaran 

di kelas maupun sebagai sarana pembelajaran mandiri mahasiswa. Dosen dapat 

mengombinasikan penggunaan aplikasi dengan aktivitas pembelajaran aktif seperti 

diskusi, presentasi, dan latihan komunikasi sederhana agar pembelajaran menyimak 

menjadi lebih bermakna dan kontekstual. 

Ketiga, bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, disarankan 

untuk menggunakan Aplikasi Miftāḥ Al-Istimā‘ secara optimal sebagai sarana 

belajar mandiri untuk memperdalam pemahaman materi Istimā’. Mahasiswa juga 

diharapkan tetap memperkaya pengalaman belajar dengan memanfaatkan sumber 
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belajar lain serta aktif mengikuti kegiatan yang mendukung pengembangan 

keterampilan berbahasa Arab. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian pengembangan Aplikasi Miftāḥ Al-Istimā‘ telah 

dilaksanakan secara sistematis dan menghasilkan temuan yang signifikan, peneliti 

menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

disampaikan sebagai refleksi ilmiah dan bahan pertimbangan bagi penelitian 

selanjutnya. 

Pertama, dari segi cakupan materi, aplikasi yang dikembangkan hanya 

memuat sembilan tema pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

mahasiswa semester satu dan capaian pembelajaran mata kuliah Istimā’. Cakupan 

materi tersebut belum mewakili seluruh kompetensi keterampilan menyimak 

bahasa Arab di tingkat perguruan tinggi. Keterbatasan ini disebabkan oleh 

keterbatasan waktu penelitian, sumber daya pengembang, serta fokus penelitian 

yang diarahkan pada pengembangan prototipe aplikasi untuk uji kelayakan dan 

efektivitas. 

Kedua, dari segi kualitas audio, materi menyimak dalam aplikasi 

menggunakan teknologi text-to-speech berbasis AI. Meskipun cukup membantu 

dalam menyediakan audio berbahasa Arab, kualitas pelafalan, intonasi, dan 

kealamian suara belum sepenuhnya menyerupai penutur asli bahasa Arab. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan akses terhadap native speaker dan keterbatasan 

anggaran penelitian. 
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